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RINGKASAN

AGUNG PRAYOGA Hubungan Panjang Berat dan Faktor Kondisi Ikan
Sembilang (Plotusus canius) Di Aliran Sungai Desa Kuala Sungai Pasir
Kecamatan Cengal Kabupaten Ogan Komering Ilir (dibimbing oleh ELVA DWI
HARMILIA dan KHUSNUL KHOTIMAH).

Tujuan dari Penelitian ini untuk mengetahui hubungan panjang berat dan
faktor kondisi ikan sembilang yang ditangkap menggunakan jaring. penelitian ini
dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2024 di Desa Kuala Sungai
Pasir, Kecamatan Cengal, Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatra
Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode porpusive
sampling dengan melakukan penangkapan ikan sembilang pada 3 stasiun,
pengukuran kualitas air dilakukan satu minggu sekali pada pagi dan sore hari.
Berdasarkan hasil penelitian, maka di dapatkan hasil bahwa pola pertumbuhan
ikan sembilang pada stasiun 1, 2 dan 3 bersifat alometrik negatif. Untuk nilai
koefisien korelasi r dari 3 stasiun menunjukkan bahwa hubungan antara panjang
dan berat ikan sembilang bersifat kuat karna nilai r yang mendekati 1 dan nilai
rata-rata faktor kondisi yang diperoleh dari tiap stasiun adalah 1 yang artinya
bentuk tubuh ikan sembilang kurang kurus dan hidup dalam kondisi lingkungan
yang baik serta dapat digunakan untuk konsumsi.



SUMMARY

AGUNG PRAYOGA Length-Weight Relationship and Condition Factor
of Sembilang Fish (Plotusus canius) in the River Flow of Kuala Sungai Pasir
Village, Cengal Subdistrict, Ogan Komering Ilir Regency (Supervised by ELVA
DWI HARMILIA and KHUSNUL KHOTIMAH).

The purpose of this study was to determine the length-weight relationship
and condition factor of sembilang fish caught using gill nets. The research was
conducted from September to October 2024 in Kuala Sungai Pasir Village, Cengal
Subdistrict, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra Province. The method
used in this study was purposive sampling, with fish collected from three different
stations. Water quality measurements were taken once a week in the morning and
afternoon. Based on the results of the study, it was found that the growth pattern
of sembilang fish at stations 1, 2, and 3 was negatively allometric. The correlation
coefficient r values from the three stations indicated a strong relationship between
the length and weight of the fish, as the r values were close to 1. The average
condition factor at each station was 1, indicating that the body shape of the
sembilang fish was slightly thin but living in a good environmental condition and
suitable for consumption.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan sembilang (Plotosus canius) adalah ikan asli Indonesia yang
merupahkan salah satu jenis ikan yang berada di aliran Sungai Desa Kuala Sungai
Pasir, Kecamatan Cengal, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Desa Kuala Sungai
Pasir ini masih banyak terdapat hutan mangrove dan sering terjadi pasang surut
pada perairan sungainya, dimana ikan sembilang sangat toleran terhadap
perubahan salinitas dan mangrove sebagai tempat mencari makan sekaligus
tempat pemijahan. Menurut Nasution et al., 2003 bahwa mangrove adalah sebagai
tempat mencari makan dan tempat pemijahan bagi biota termasuk ikan. Ikan
sembilang mencari makanan di dasar perairan dan lebih aktif pada malam hari
untuk menghindari predator (Safitri et al., 2019). lkan sembilang (Plotosus
canius) merupakan salah satu sumber daya ikan yang mempunyai nilai ekonomis
yang tinggi, harga pasar lokal di Desa Kuala Sungai Pasir mencapai Rp. 30.000 —
50.000/kg. Menurut Fatah & Asyari., (2017) harga perkilogram ikan ini di
Belawan bisa mencapai Rp. 50.000-70.000/kg. Ikan sembilang memiliki potensi
budidaya berkelanjutan karena memiliki daging yang lezat sehingga
diperdagangkan sebagai ikan konsumsi di wilayah pesisir.

Selama ini pemanfaatan ikan sembilang masih mengandalkan hasil
tangkapan alam, dan tentunya dapat berdampak pada pelestarian, sehingga perlu
dilakukan berbagai upaya menuju kegiatan budidaya ikan sembilang secara baik.
Salah satunya dengan mengetahui pola pertumbuhan dan lingkungan hidup ikan
sembilang diperairan alaminya. Namun sejauh ini belum ada upaya yang
dilakukan untuk mengelola stok ikan sembilang. Menurut Utami et al. (2012)
minat konsumen terhadap ikan terus meningkat sehingga tangkapan nelayan juga
meningkat. Oleh karena itu, dapat terjadi resiko penurunan stok ikan. Menurut
Muharram (2016), upaya penangkapan, pemanfaatan dan pelestarian jenis ikan ini

memerlukan informasi aspek biologi, aspek reproduksi dan kebiasaan makan



yang merupakan aspek penting terkait dengan kelangsungan hidup dan konservasi
kehidupan ikan.

Beberapa penelitian terhadap pola pertumbuhan panjang dan berat yang
bersifat alometrik negatif telah dilakukan di beberapa wilayah, antara lain
Penelitian Napisah & Machrizal (2021), bahwa pola pertumbuhan ikan gulamah
yang ditangkap di Pelabuhan Perikanan Muara Kintap Kabupaten Tanah Laut
termasuk kategori alometrik negatif. Menurut penelitian Hasan & Dwi (2021),
pola pertumbuhan ataupun hubungan panjang dan berat ikan sembilang di Sungai
Belawan bersifat alometrik negatif. Pada penelitian Ramses et al. (2020), belanak
bakau (Liza tade) dan belanak putih (Crenimugi crenilabis) memiliki pola
pertumbuhan alometrik negatif, sedangkan belanak tamok (Liza vaigiensis)
memiliki pertumbuhan alometrik positif. Semua spesies menunjukkan hubungan
yang erat antara penambahan berat dan panjang ikan.

Kajian panjang dan berat, serta kondisi fisik ikan sembilang sangat penting
untuk dilakukan, karena dokumen terkait panjang, berat spesies serta hasil
literatur penelitian ikan sembilang masih sangat sedikit dan lokasi penelitian
khususnya di Sungai Desa Kuala Sungai Pasir masih jarang diketahui masyarakat.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan pengetahuan dan informasi mengenai ikan
sembilang, perlu melakukan penelitian tentang hubungan panjang, berat dan
faktor kondisi ikan sembilang di perairan Kuala Sungai Pasir, sebagai upaya

budidaya.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana distribusi panjang dan berat ikan sembilang di aliran Sungai
Desa Kuala Sungai Pasir?

2. Apakah faktor lingkungan dialiran Sungai Desa Kuala Sungai Pasir
mempengaruhi hubungan antara panjang dan berat ikan sembilang?

3. Bagaimana tingkat kematangan gonad pada ikan sembilang di Sungai desa

Kuala Sungai Pasir?



1.3 Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

a. Untuk mengidentifikasi dan menentukan pola hubungan panjang
dan berat ikan sembilang di perairan desa Kuala Sungai Pasir.

b. Untuk mengidentifikasi faktor kondisi terhadap kesehatan ikan
sembilang.

c. Untuk mengetahui tingkat kematangan gonad ikan sembilang di
Desa Kuala Sungai Pasir, serta menganalisis dominansi tingkat
kematangan gonad sebagai indikator kesiapan pemijahan.

2. Manfaat

a. Membantu dalam memantau faktor kondisi ikan sembilang
terhadap panjang dan berat diperairan desa Kuala Sungai Pasir.

b. Membantu menentukan strategi penangkapan berkelanjutan dan
mendukung konservasi ekosistem perairan di Desa Kuala Sungai
Pasir.

c. Memberikan informasi bagi para nelayan, pembudidaya, dan
pengelola sumber daya perikanan tentang waktu yang tepat untuk
melakukan penangkapan terhadap ikan sembilang, terutama

menjelang atau saat pemijahan.
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